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Abstract 

This study aims to determine the effect of workload, work stress and work discipline on the performance of BPJS 

Ketenagakerjaan employees at the Madiun City Branch Office. There are four variables that the author wants to 

examine, namely workload (X1), work stress (X2) and work discipline (X3) on employee performance (Y). The 

object of this research is all BPJS Ketenagakerjaan employees in Madiun City. The type of research used in this 

study is a quantitative approach. In research using multiple linear regression techniques. Sampling using Non 

Probability Sampling technique. The sample used was 40 respondents. Based on the research results, the 

significance is 0.05: (1). Workload has a significant effect on employee performance. The tcount value of 9.069 

is greater than the ttable of 2.028 and the Sig. (0.000) < 0.05 then H0 is rejected and H1 is accepted. (2) Work 

stress has a significant effect on employee performance. The tcount value of 5.282 is greater than the ttable 

2.028 and the Sig. (0.000) < 0.05 then H0 is rejected and H2 is accepted. (3) Work discipline has a significant 

effect on employee performance. The tcount value of 7.013 was obtained, which was greater than the ttable of 

2.028 and the Sig. (0.000) < 0.05 then H0 is rejected and H3 is accepted. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Kota Madiun. Terdapat empat variabel yang ingin penulis teliti 

yaitu beban kerja (X1), stress kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Adapun objek 

penelitian ini adalah diseluruh karyawan BPJS Ketenagakerjaan di Kota Madiun. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pada penelitian menggunakan teknis regresi linear 

berganda. Pengambilan sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling. Sampel yang digunakan 

sebanyak 40 responden. Berdasarkan hasil penelitian signifikansi 0,05 : (1). Beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Diperoleh nilai thitung sebesar 9,069 lebih besar dari ttabel 2,028 dan nilai Sig. 

(0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. (2) Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Diperoleh nilai thitung sebesar 5,282 lebih besar dari ttabel 2,028 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H2 diterima. (3) Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Diperoleh 

nilai thitung sebesar 7,013 lebih besar dari ttabel 2,028 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 

diterima.  

 

Kata Kunci:  Workload, Work Stress, Work Discipline And Employee Performance 
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PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi pengelolaan sumber daya manusia bukan merupakan hal yang 

mudah, oleh karena sebagai suprastruktur dan infrastruktur perlu disiapkan untuk mendukung 

terwujudnya proses sumber daya manusia yang berkualitas (Mansir et al., 2021). Perusahaan 

yang ingin tetap eksis dan memiliki citra positif di mata masyarakat tidak akan mengabaikan 

aspek pengembangan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu peran manajemen 

sumber daya manusia dalam organisasi tidak kecil, bahkan sebagai sentral pengelola maupun 

penyedia sumber daya manusia bagi departemen lainnya (Anggraini & Rosidin, 2021). 

Kinerja karyawan yang baik dapat memberikan dampak yang positif untuk perusahaan secara 

keseluruhan. 

 Karyawan perusahaan tidak akan bisa berjalan, dan dengan adanya karyawan 

perusahaan akan lebih berkembang dan maju serta menjadi persaingan antara perusahaan-

perusahaan lainnya (Kurniawan et al., 2019). Pada dasarnya sebuah perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualitas dan kuantitas untuk 

menunjang keberhasilan perusahaan, selain faktor penting lain seperti pemasaran maupun 

anggaran (Veronika et al., 2021).  

 Hal ini dapat dikatakan bahwa organisasi mempunyai tujuan agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehingga memperoleh kepuasan (Aulia, 2021). Sebaliknya organisasi 

atau perusahaan mengharapkan para karyawan dapat berprestasi tinggi dan mampu 

menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif. Sehingga karyawan tidak akan mengalami 

kejenuhan, kebosanan, malas bekerja yang dapat mengakibatkan kinerja para karyawan 

menjadi menurun, karena apabila kinerja karyawan menurun akan mengakibatkan kerugian 

pada organisasi atau perusahaan (Pradana, 2019). Salah satu perusahaan yang mengalami 

penurunan kinerja karyawan adalah BPJS Ketenagakerjaan di Kota Madiun. Dimana salah 

satu faktor yang terjadi ialah banyak karyawan di BPJS Ketenagakerjaan di Kota Madiun 

yang keluar dikarenakan banyak karyawan yang tidak bisa memenuhi target mereka dalam 

bekerja. 

Hal tersebut disebabkan oleh tekanan kerja yang diberikan BPJS Ketenagakerjaan di 

Kota Madiun (Riadianto & Sridadi, 2021). Dimana karyawan yang mengalami tekanan kerja 

ialah karyawan yang mempunyai target yang berbeda disetiap tahunnya, dimana tekanan 

terjadi mulai dari target awal tahun, tengah tahun dan akhir tahun. 

Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Huda & Azar, 

2021).  

Stress kerja merupakan suatu transaksi antara sumber-sumber stress kerja dengan 

kapasitas diri, yang berpengaruh terhadap respon apakah bersifat positif atau negatif (Ardiana 

et al., 2021).  

Disiplin juga merupakan suatu hal yang penting di dalam perusahaan, karena di dalam 

menjalankan setiap aktifitas atau kegiatan sehari-hari, disiplin kerja sangat perlu agar para 
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karyawan dapat memenuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Fazira & 

Mirani, 2019).  

Penelitian ini adalah adanya hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Norawati et al., (2021) menjelaskan bahwa beban kerja memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Parashakti & Ekhsan (2022) menjelaskan bahwa stress kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristianti et al., 

(2021) menjelaskan bahwa disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Kinerja Karyawan 

  Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu 

(Adianto & Sugiyanto, 2019).  

Beban Kerja 

  Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Huda & Azar, 

2021).  

Stress Kerja 

  Stress kerja merupakan suatu transaksi antara sumber- sumber stress kerja dengan 

kapasitas diri, yang berpengaruh terhadap respon apakah bersifat positif atau negatif (Ardiana 

et al., 2021). Sedangkan menurut pendapat dari Sari & Rivai (2021) menjelaskan bahwa 

stress kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir 

dan kondisi fisik seseorang. 

Disiplin Kerja 

Menurut Mangkunegara (2008:129) dalam Illanisa et al., (2019) disiplin kerja adalah 

suatu proses manajemen yang dilakukan untuk memperkuat segala bentuk aturan dan 

wewenang yang ada di dalam suatu perusahaan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Kota Madiun. Dengan jumlah subjek 40 karyawan. Pada penelitian ini 

menggunakan Teknik Non Probability Sampling. Dengan menggunakan sample jenuh yang 

dimana Teknik semua anggota digunakan sample. Instrument penelitian dalam bentuk 

kuisioner dengan menggunakan Skala Likert. 
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Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabitas, uji 

asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas dan uji autokolerasi, uji heterokedatisitas, 

uji normalitas, selain itu juga menggunakan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, uji 

koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Kuesioner terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel bebas beban kerja, 6 pertanyaan 

untuk variabel bebas stress kerja, 10 pertanyaan untuk variabel bebas disiplin kerja dan 8 

pertanyaan untuk variabel terikat kinerja karyawan. Berdasarkan tabel hasil uji validitas, 

maka korelasi setiap butir pertanyaan lebih besar dari pada rtabel dengan α = 0,05 dan rtabel 

= 0,3044 maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan semua variabel dapat 

dinyatakan valid. 

1. Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 

Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai rhitung (korelasi product moment 

pada kolom Pearson Correlation) untuk variabel beban kerja yaitu: 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 

Item Variabel 
Nilai  

rhitung 

Nilai  rtabel  

= 0,3044 
Keterangan 

X1.1 0,450 r hitung > r tabel Valid 

X1.2 0,700 r hitung > r tabel Valid 

X1.3 0,499 r hitung > r tabel Valid 

X1.4 0,527 r hitung > r tabel Valid 

X1.5 0,557 r hitung > r tabel Valid 

X1.6 0,627 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada Tabel 1, berdasarkan nilai rhitung yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa nilai rhitung X1.1 (0,450), X1.2 (0,700), X1.3 (0,499), X1.4 (0,527), X1.5 (0,557), 

X1.6 (0,627) yang lebih besar daripada nilai rtabel (0,3044), maka semua butir 

pernyataan yang digunakan adalah valid. 

2. Uji Validitas Variabel Stress Kerja (X2) 

Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai rhitung (korelasi product moment 

pada kolom Pearson Correlation) untuk variabel stress kerja yaitu: 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Stress Kerja (X2) 

Item Variabel 
Nilai  

rhitung 

Nilai  rtabel  

= 0,3044 
Keterangan 

X2.1 0,450 r hitung > r tabel Valid 

X2.2 0,700 r hitung > r tabel Valid 

X2.3 0,499 r hitung > r tabel Valid 

X2.4 0,527 r hitung > r tabel Valid 

X2.5 0,637 r hitung > r tabel Valid 

X2.6 0,630 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada Tabel 2, berdasarkan nilai rhitung yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa nilai rhitung X2.1 (0,450), X2.2 (0,700), X2.3 (0,499), X2.4 (0,527), X2.5 (0,637), 

X2.6 (0,630) yang lebih besar daripada nilai rtabel (0,3044), maka semua butir 

pernyataan yang digunakan adalah valid. 

3. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai rhitung (korelasi product moment 

pada kolom Pearson Correlation) untuk variabel disiplin kerja yaitu: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Item Variabel 
Nilai  

rhitung 

Nilai  rtabel  

= 0,3044 
Keterangan 

X3.1 0,458 r hitung > r tabel Valid 

X3.2 0,764 r hitung > r tabel Valid 

X3.3 0,602 r hitung > r tabel Valid 

X3.4 0,678 r hitung > r tabel Valid 

X3.5 0,463 r hitung > r tabel Valid 

X3.6 0,534 r hitung > r tabel Valid 

X3.7 0,764 r hitung > r tabel Valid 

X3.8 0,602 r hitung > r tabel Valid 

X3.9 0,678 r hitung > r tabel Valid 

X3.10 0,499 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada Tabel 3, berdasarkan nilai rhitung yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa nilai rhitung X3.1 (0,458), X3.2 (0,764), X3.3 (0,602), X3.4 (0,678), X3.5 (0,463), 

X3.6 (0,534), X3.7 (0,764), X3.8 (0,602), X3.9 (0,678), X3.10 (0,499) yang lebih besar 

daripada nilai rtabel (0,3044), maka semua butir pernyataan yang digunakan adalah 

valid. 

4. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
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Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai rhitung (korelasi product moment 

pada kolom Pearson Correlation) untuk variabel kinerja karyawan yaitu: 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Item Variabel 
Nilai  

rhitung 

Nilai  rtabel  

= 0,3044 
Keterangan 

Y1.1 0,500 r hitung > r tabel Valid 

Y1.2 0,623 r hitung > r tabel Valid 

Y1.3 0,559 r hitung > r tabel Valid 

Y1.4 0,651 r hitung > r tabel Valid 

Y1.5 0,629 r hitung > r tabel Valid 

Y1.6 0,623 r hitung > r tabel Valid 

Y1.7 0,559 r hitung > r tabel Valid 

Y1.8 0,651 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada Tabel 4, berdasarkan nilai rhitung yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa nilai rhitung Y1.1 (0,500), Y1.2 (0,623), Y1.3 (0,559), Y1.4 (0,651), Y1.5 

(0,629), Y1.6 (0,623), Y1.7 (0,559), Y1.8 (0,651) yang lebih besar daripada nilai rtabel 

(0,3044), maka semua butir pernyataan yang digunakan adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yang digunakan oleh peneliti adalah SPSS versi 25 dengan 

menggunakan Alpha Cronbach > 0,7 (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji reliabilitas 

tersebut. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Nilai Standar Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0,782 0,6 Reliabel 

Stress Kerja (X2) 0,732 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,812 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
0,746 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa semua variabel > 0,7. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel atau konsisten dari waktu ke 

waktu. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test, dimana instrumen dikatakan normal jika nilai sig. α > 0,05 (Ghozali, 2018). 

Berikut hasil uji normalitas tersebut. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,09084249 

Most Extreme Differences Absolute ,189 

Positive ,067 

Negative -,189 

Test Statistic ,189 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,383c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 6, diketahui hasil uji normalitas menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,383 berada di atas α = 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013), cara untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji multikolinearitas tersebut. 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,758 ,706  1,073 ,286   

Beban Kerja ,855 ,094 1,005 9,069 ,000 ,265 8,498 

Stress Kerja ,493 ,093 ,462 5,282 ,000 ,304 9,645 

Disiplin Kerja ,665 ,095 ,532 7,013 ,000 ,437 7,277 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 7, diketahui hasil perhitungan bahwa nilai Variance Influence 

Factor (VIF) kedua variabel lebih kecil dari 10. Variabel beban kerja (X1), stress kerja (X2) 

dan disiplin kerja (X3) memiliki nilai VIF < 10. Dari ketiga variabel tersebut berarti tidak 

terdapat korelasi yang kuat di antara salah satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. 

Artinya, persoalan multikolinearitas di antara semua variabel bebas masih dapat ditolerir. 

Sedangkan nilai tolerance variabel beban kerja (X1), stress kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) 

memiliki nilai > 0,1. Artinya, di antara variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Dengan 

demikian, dapat dilakukan uji regresi dengan hasil yang signifikan. 

Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk membuktikan apakah ada model regresi linear 

terdapat hubungan antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahannsebelumnya 

(Ghozali, 2018). Apabila terjadi adanya autokorelasi maka terdapat adanya masalah dalam 

autokorelasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dengan 

menggunakan uji Durbin Watson. Hasil  uji autokorelasi dengan menggunakan uji 

DurbinnWatson dapat dilihat pada tabel sebagaiiberikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,962a ,925 ,922 1,11357 1,888 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stress Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson adalah 1,888 sedangkan 

teori tabel dw dengan α = 0,05, dengan jumlah data n = 40 serta k = 4 diperoleh nilai dl 

sebesar 1,2848 dan du sebesar 1,7209. Nilai dw berada pada daerah du<d<4-du yaitu 1,720 < 

1,888 < 2,280 dengan demikian dinyatakan tidak terjadi autokolerasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk mengecek didalam model regresi 

terjadi perbedaan variance dari residual 1 pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila 

variance dari residual 1 pengamatan ke pengamatan lainnya tidak berubah, maka dikatakan 

Homoskedastisitas serta apabila tidak sama dikatakan Heteroskedastisitas. Model regresi 

yang bagus ialah apabila tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. Berikut hasil dari uji 

heteroskedastisitas yaitu: 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Variabel Sig. Kesimpulan 

Beban Kerja (X1) 0,630 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Stress Kerja (X2) 0,793 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Disiplin Kerja (X3) 0,802 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada tabel 9, diketahui bahwa probabilitas pada setiap variabel 

mempunyai angka yang lebih besar daripada 0,05 (alpha). 

Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi 

perubahan variabel terikat (Y) yang dijelaskan atau dihubungkan oleh dua atau lebih variabel 

bebas (X) sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi. Berikut hasil uji regresi linier berganda 

tersebut. 

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,758 ,706  1,073 ,286 

Beban Kerja ,855 ,094 1,005 9,069 ,000 

Stress Kerja ,493 ,093 ,462 5,282 ,000 

Disiplin Kerja ,665 ,095 ,532 7,013 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang hanya satu koefisien 

regresi mempengaruhi variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji parsial tersebut. 

Tabel 11 Hasil Uji Parsial t (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,758 ,706  1,073 ,286 

Beban Kerja ,855 ,094 1,005 9,069 ,000 

Stress Kerja ,493 ,093 ,462 5,282 ,000 

Disiplin Kerja ,665 ,095 ,532 7,013 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Variabel stress kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). Variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

Uji Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menguji sebuah kemampuan model yang 

menjelaskan variasi variabel dependen. Dilihat dari hasil uji menggunakan SPSS, didapatkan 

nilai sebagai berikut: 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,962a ,925 ,922 1,11357 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stress Kerja, Beban Kerja 

Sumber: Output SPSS, 2021 

 

Menurut Ghozali (2018) pengujian koefisien determinan pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 25 dengan uji Model Summary pada kolom R2 dan diperoleh kadar 

determinasi sebesar 0,922 atau 92,2%. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh 

variabel beban kerja (X1), variabel stress kerja (X2) dan variabel disiplin kerja (X3) mampu 

menjelaskan sebesar 92,2% terhadap kinerja karyawan (Y), dan sisanya sebesar 8,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Antara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan di 

Kota Madiun 

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 15, diperoleh nilai thitung sebesar 9,069 lebih besar 

dari ttabel 2,028 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya, beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan di Kota Madiun. Untuk itu beban kerja perlu di 

minimalisir, semakin tinggi beban kerja yang di terima oleh seorang karyawan maka 

akan berdampak pada kualitas kinerjanya dan menimbulkan turunnya performa kinerja 

karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Norawati et al., (2021) menjelaskan 

bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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2. Pengaruh Antara Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di BPJS Ketenagakerjaan di 

Kota Madiun 

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 15, diperoleh nilai thitung sebesar 5,282 lebih besar 

dari ttabel 2,028 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya, stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan di Kota Madiun. Sumber daya manusia adalah 

makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi setiap perusahaan (Rolos et al., 

2018). Jika karyawan yang mengalami stress dengan kerja akan timbul keputusan yang 

tidak terwujud dari pekerjannya maka pemimpin perusahaan pada hal-hal yang 

merugikan ini dapat diatasi dengan cepat (Lastriani, 2018). Orang yang timbul stress 

akan menjadi nervous, emosi, agresif yang tidak kooperatif. Kalau stres kerja tinggi 

maka kinerja karyawan menurun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Parashakti & 

Ekhsan (2022) menjelaskan bahwa stress kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di BPJS Ketenagakerjaan 

di Kota Madiun 

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 15, diperoleh nilai thitung sebesar 7,013 lebih besar 

dari ttabel 2,028 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan di Kota Madiun. Hasil tersebut juga 

dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristianti et al., (2021) 

menjelaskan bahwa disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

beban kerja, stress kerja dan disiplin kerja Secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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